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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDITION OF SOURCE FEED OF PROTEIN IN 

RATION BASED ON WASTE AND FORAGE FROM PALM TREE 

AGAINST DIGESTIBLENESS OF DRY SUBSTANCE AND ORGANIC 

SUBSTANCE IN RABBIT MALE LOCAL 

 

 

By : 

 

Alden Imawan Nugroho 

 

 

 

The purpose of this study is determine the effect of the type of feed material 

source of protein in the ration, forage-based waste and oil palm on dry matter 

intake and organic matter to the local male rabbits (Oryctolagus cuniculus). This 

study uses a randomized block design (RBD) with three treatments and four 

groups. Rabbits used is a local male rabbits with a range of body weight group 1) 

210- 250g, group 2) 260-300 g, group 3) 310-350 g group 4) 360-400 g. The 

treatments were given in this study is R0 = basic diet (0.3% of palm fibers, palm 

leaf green 0.7% and 27% of oil cake, bran 32%, corn 40%), R1 = R0 + 15% 

cassava leaves, R2 = R1 + 3% chicken feather meal. The research data was tested 

using analysis of variance followed by Least Significance Different (LSD). The 

results showed that the addition of the type of feed material source of protein in 

the ration, forage-based oil palm waste and significantly affect the dry matter 

intake and organic matter intake to the local male rabbits. Forage-based feed 

waste and palm oil hydrolyzed protein source material plus chicken feather flour 

(R2) is the best treatment for the dry matter intake and organic matter intake to the 

local male rabbits. 

 

 

Keywords: cassava leaves, hydrolyzate of chicken feathers, local male rabbits, oil 

palm waste and forage, dry matter intake and organic matter intake. 



ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN JENIS PAKAN SUMBER PROTEIN PADA 

RANSUM BERBASIS LIMBAH DAN HIJAUAN KELAPA SAWIT 

TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK 

PADA KELINCI JANTAN LOKAL 

 

 

Oleh 

 

ALDEN IMAWAN NUGROHO 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan jenis bahan pakan 

sumber protein pada ransum, berbasis limbah dan hijauan kelapa sawit terhadap 

kecernaan bahan kering dan bahan organik (pada) kelinci jantan lokal 

(Oryctolagus cuniculus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan tiga perlakuan dan empat kelompok. Kelinci yang digunakan 

adalah kelinci jantan lokal dengan kisaran (berat) kelompok (1) 210- 250 (gram); 

kelompok (2) 260-300 (gram)  kelompok (3) 310-350(gram); kelompok (4) 360- 

400(gram).  Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah R0 = Ransum 

(dasar) (Serabut sawit 0,3%, hijauan daun sawit 0,7%  dan bungkil sawit 27%, 

dedak 32%, jagung 40% ), R1 = R0 + 15% daun singkong, R2 = R1 + 3%  tepung 

bulu ayam.  Data penelitian ini di uji menggunakan Analisis Ragam dan 

dilanjutkan dengan uji Beda NyataTerkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Penambahan jenis bahan pakan sumber protein pada ransum, berbasis 

limbah dan hijauan kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan 

kering dan bahan organik (pada) kelinci jantan lokal. Pakan berbasis hijauan 

kelapa sawit yang ditambah bahan sumber protein hidrolisat tepung bulu ayam 

(R2) merupakan perlakuan terbaik terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 

organik (pada) kelinci jantan lokal. 

 

 

Kata kunci : daun singkong, hidrolisat bulu ayam, kelinci jantan lokal, hijauan 

kelapa sawit, kecernaan bahan kering dan bahan organik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Kelinci (Oryctolaguscuniculus) merupakan salah satu ternak pseudoruminansia 

yang cukup baik dalam produktivitasnya.  Umumnya ternak kelinci dalam satu 

tahun mampu melahirkan lima kali (dapat mencapai 10--11 kali) dengan jumlah 

anak perkelahiran (litter size) 5--6 ekor, memiliki bobot hidup mencapai 2,0 --2,2 

kg pada umur empat bulan (untuk kelinci pedaging) atau 2,5--3,0 kg pada umur 

enam bulan (untuk kelinci penghasil kulit-bulu) dan 4--6 kg untuk jenis kelinci 

besar (Murtisari, 2010).  Selain itu, keunggulan lain dari kelinci adalah dalam 

daging kelinci terkandung protein 20,8%, lemak 10,2%, energi metabolis 73 

MJ/kg dan rendah kolesterol 0,1% (Lebas et al.,1997). 

 

Peningkatan produktivitas ternak kelinci dapat ditempuh dengan memanfaatkan 

limbah agroindustri secara maksimal, manajemen pakan yang baik dan dipadukan 

teknologi pengolahan pakan serta suplementasi bahan-bahan yang dapat memacu 

pertumbuhan. 

 

Provinsi Lampung juga merupakan daerah yang memiliki areal perkebunan yang 

luas, seperti perkebunan karet, kelapa sawit, kakao, kopi, kelapa dan tebu.  

Limbah industri pengolahan sawit yang terdiri atas serat perasan buah, tandan 
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kosong, lumpur sawit dan bungkil inti sawit, merupakan limbah yang dapat 

dimaanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. 

 

Pemanfaaatan limbah dan hijauan agroindustri harus dipadukan dengan teknologi 

pengolahan pakan.  Usaha-usaha perbaikan pakan ternak pseudoruminansia dapat 

dilakukan dengan melaksanakan teknologi seperti meningkatkan kecernaan 

struktural karbohidrat dengan perlakuan kimiawi (amoniasi), fisik, dan biologis 

(fermentasi) teknologi pengolahan pakan perlu dipandukan dengan daun singkong 

dan bulu ayam. 

 

Tingkat kecernaan makanan merupakan hal pokok dalam sistem pencernaan 

ternak.  Kecernaan atau daya cerna merupakan bagian dari nutrien pakan yang 

tidak diekskresikan dalam feses dan yang diasumsi kan sebagai bagian yang 

diabsorpsi oleh ternak (Chuzaemi dan Bruchem, 1991).  Kecernaan merupakan 

pencerminan dari kemampuan suatu bahan pakan yang dapat dimanfaatkan oleh 

ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan memberikan arti seberapa besar 

bahan pakan itu mengandung zat – zat makanan yang dapat dicerna dalam saluran 

pencernaan.  Kecernaan dapat dipergunakan sebagai salah satu cara untuk 

menentukan nilai pakan dan tinggi nilai kecernaan suatu bahan pakan penting, 

tingginya nilai kecernaan suatu bahan pakan menggambarkan makin besar zat-zat 

makanan yang diserap.  
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B. Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengoptimalkan pemanfaatan limbah dan hijauan kelapa sawit melalui 

penambahan jenis bahan pakan sumber proteindalam ransum sebagai upaya 

meningkatkan kecernaan ternak pseudoruminan; 

 

2. mengetahui pengaruh jenis pakan sumber protein berbasis limbah dan hijauan 

dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik 

pada pseudoruminansia. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan bahan pakan 

sumber protein berbasis limbah agroindustri untuk meningkatkan nilai kecernaan 

ternak kelinci. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan gizi, khususnya kebutuhan 

protein hewani semakin meningkat. Protein hewani diperoleh dari bahan-bahan 

makanan hasil usaha peternakan seperti daging, susu dan telur. Daging merupakan 

salah satu bahan pangan sumber protein hewani dengan kandungan asam-asam amino 

esensial yang lengkap. Ternak kelinci merupakan salah satu komoditas peternakan 

yang dapat menghasilkan daging yang memiliki kualitas lebih baik daripada 

daging sapi, domba maupun kambing. Struktur serat daging kelinci lebih halus 
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dengan warna dan bentuk daging menyerupai daging ayam dengan kadar protein 

kasar sebesar 20,8 % (Sarwono, 2009). 

Produktivitas ternak sangat bergantung pada asupan nutrisi.  Banyaknya nutrisi 

yang terserap oleh sistem pencernaan ternak menjadi modal dasar pertumbuh 

kembang ternak tersebut. Tingkat kecernaan pada ternak pseudoruminan 

bergantung pada ketersediaan bahan kering dan tingkat aktivitas mikroorganisme 

dalam sekum.  Peran mikroorganisme dalam sistem kecernaan ternak sangat 

esensial.  Mikroorganisme dalam sekum inilah yang dapat memanfaatkan ransum 

berserat kasar tinggi berprotein rendah menjadi ransum yang berprotein lebih 

tinggi. 

 

Limbah industri pengolahan sawit yang terdiri dari serat perasan buah, tandan 

kosong, lumpur sawit dan bungkil inti sawit. Merupakan limbah yang dapat 

dimaanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. 

 

Suplementasi BCAA (brain chain amino acid) memacu pertumbuhan bakteri 

sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan ternak meningkat.Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa ratio terbaik BCAA yang digunakan dalam meningkatkan 

kecernaan pakan adalah 0.1 % valin, 0.2% isoleosin, dan 0.5% leusin.  Bahan 

pakan alami yang dapat digunakan sebagai sumber BCAA antara lain tepung daun 

singkong. Salah satu sumber asam amino bersulfur yang alami adalah hidrolisat 

bulu ayam.  
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E. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  

1) terdapat pengaruh jenis bahan pakan sumber protein berbasis limbah dan 

hijauan kelapa sawit terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

kelinci jantan lokal; 

2) terdapat perlakuan terbaik dari penggunaan jenis bahan pakan sumber protein 

berbasis limbah dan hijauan kelapa sawit terhadap kecernaan bahan kering dan 

bahan organik pada kelinci jantan lokal. 

 



 

 

 

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kelinci 

 

Whendrato dan Madyana (1986) menyatakan bahwa pada saat ini di Indonesia ada 

tiga macam kelinci yaitu kelinci lokal, unggul dan persilangan (crossing).  Kelinci 

lokal adalah keturunan kelinci yang masuk ke Indonesia sejak lama, dibawa oleh 

orang Eropa dan Belanda sebagai ternak hias atau  kesayangan. Ciri-ciri kelinci 

lokal adalah bentuk dan bobotnya kecil, sekitar 1,5 kg, bulu bervariasi putih, 

hitam, belang dan abu-abu.  Sarwono (2009) menyatakan bahwa di Indonesia 

terdapat kelinci lokal yang ukurannya lebih kecil daripada kelinci impor.  Kelinci 

lokal ini memiliki laju pertumbuhan yang lambat, bobot dewasa 0,9--1,2 kg.  

Bulunya yang sangat bagus, corak kombinasi antara putih dan hitam. 

Klasifikasi kelinci menurut Damron (2003) adalah sebagai berikut :  

Phylum : Chordata 

Subphylum  : Vertebrata 

Class   : Mammalia 

Order   : Lagomorpha 

Family  : Leporidae 

Genus   : Oryctolagus (rabbits), Lepos (hares), Ochotona (pikas), 

Sylvilagus (cottontails)  
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Species  : cuniculus forma domestica (domestic rabbit), cuniculus (wild   

rabbit). 

Kelinci dapat melahirkan empat kali setahun, karena masa buntingnya hanya 30--

35 hari dan sekali melahirkan bisa 6--12 ekor anak.  Berdasarkan bobot tubuh 

kelinci, Sarwono (2009) menggolongkan kelinci menjadi tiga tipe yaitu:  

1. Kelinci tipe kecil berbobot antara 0,9--2,0 kg, umur 4--6 bulan sudah siap 

kawin, umumnya dipelihara untuk ternak hias dan ternak kesayangan seperti 

varietas Dutch, Lop Dwarf, Nederland Dwarf, Polish, dan Siamese.  

 

2. Kelinci tipe sedang berbobot antara 2,0--4,0 kg, umur 7--8 bulan baru bisa 

dikawinkan, dipelihara terutama untuk ternak penghasil daging sekaligus 

kulit bulu seperti varietas Californian, Carolina, Champagne d’Argent, 

English Spot, New Zealand, Rex, dan Simonoire. 

 

3. Kelinci tipe berat berbobot 5,0--8,0 kg, umur 10--12 bulan baru bisa 

dikawinkan, dipelihara untuk ternak penghasil daging sekaligus bulu seperti 

varietas Checkered Giant, Flemish Giant alias Vlaamsereus, dan Giant 

Chinchilla.  

 

Potensi biologis yang paling signifikan dari kelinci adalah kemampuan  

reproduksi yang tinggi untuk tumbuh dan berkembang biak dari hijauan, limbah  

sayuran, dan hasil produk pakan yang mudah tersedia dan murah di sebagian 

besar daerah pedesaan di Indonesia (Raharjo, 2008).  Suhu dan kelembaban 

lingkungan  ideal untuk kelinci yaitu suhu 16˚C--22˚C (Rajeshwari dan 

Guruprasad, 2008) dan  kelembaban 60%--65% (Lebas et al.,1997).  Lebas et al. 
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(1997) menyatakan bahwa  suhu yang panas dengan kelembaban mendekati 100% 

dapat menyebabkan masalah serius pada kelinci. 

 

B. Saluran Pencernaan Kelinci 

 

Sistem pencernaan merupakan sistem pencernaan yang sederhana dengan sekum 

dan usus yang besar (Blakely dan David, 1991).  Kesanggupan hewan ternak 

untuk menggunakan serat kasar dalam pakannya tergantung pada pencernaan 

bakteri.  Ditambahkan oleh Parakkasi (1999) bahwa mikrobia pada sekum selain 

bakteri selulolitik juga terdapat bakteri proteolitik walaupun dalam jumlah sedikit. 

Dengan kondisi yang sesuai maka mikrobia akan berkembang biak dengan baik 

dan akan aktif dalam mendegradasi bahan pakan secara fermentatif.  

Menurut Sarwono (2003) kelinci merupakan jenis ternak pseudoruminant yaitu 

jenis herbivora yang tidak dapat mencerna serat kasar secara baik.  Dijelaskan 

lebih lanjut bahwa kemampuan kelinci dalam mencerna serat kasar sangat rendah 

dikarenakan kemungkinan berhubungan dengan waktu transit yang cepat dari 

bahan-bahan berserat yang melalui pencernaan.  Kelinci memfermentasikan pakan 

di sekum.   

 

Partikel berserat mengalami fermentasi atau pencernaan alloenzimatis oleh 

mikroba di sekum.  Terjadi absorpsi air dan zat anorganik di kolon sehingga 

terbentuk feses setengah keras.  Rektum merupakan bagian akhir dari usus besar 

dan fungsinya sebagai tempat menahan feses sebelum dikeluarkan melalui anus 

(Murwani, 2009).   
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Bagian-bagian sistem pencernaan kelinci dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Sistem Saluran Pencernaan Kelinci 

Sumber: Lebas et al., 1997 

 

Hindgut fermenters yang terjadi di usus besar (sekum dan kolon) memiliki 

populasi mikroba yang melakukan banyak fungsi pencernaan yang sama seperti 

pada rumen.  Kelemahan hindgut fermenters adalah nutrisi larut seperti gula, asam 

amino, vitamin, dan mineral diserap di usus kecil sehingga komposisi bahan yang 

masuk ke hindgut kurang menguntungkan bagi pertumbuhan maksimal mikroba 

daripada yang terjadi di rumen dimana mikroba memiliki semua nutrisi pakan 

yang dicerna sebagai substrat yang tersedia.  Mikroba dalam hindgut tidak 

dikenakan proses pencernaan kecuali dari feses yang dikonsumsi.  Perjalanan 

melalui hindgut lebih cepat daripada melalui rumen, yang mengarah pada efisiensi 

pencernaan serat yang lebih rendah (Cheeke dan Dierenfeld, 2010).  Hindgut dari 

kelinci berfungsi secara selektif mengeluarkan serat dan mempertahankan 

komponen non serat pakan untuk difermentasi di sekum.  
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Pemisahan dilakukan oleh aktifitas otot dari proximal colon. Partikel serat lebih 

luas dan kurang padat daripada komponen non serat yang cenderung terpusat di 

lumen kolon.  Cairan dan material yang berukuran kecil cenderung terpusat pada 

pinggiran kolon.  Setelah colon dikosongkan dari kotoran keras (hard faecal 

pellet) yang terutama terdiri dari serat, caecum berkontraksi dan isi caecal 

dimampatkan ke dalam proximal colon.  Mucin disekresikan oleh sel goblet, 

memproduksi material caecal yang ditutupi dengan membran mucilaginous.  

Material ini dikenal dengan caecotropes “feses lunak” yang dikonsumsi langsung 

dari anus (Cheeke dan Dierenfeld, 2010).  

 

Menurut Anggorodi (1979), mikroorganisme yang terdapat dalam sekum kuda 

dan kelinci mampu mensintesa selulase yang dapat mencerna dan merombak 

selulosa menjadi disaccharida yaitu selobiosa.  Kelinci menghasilkan dua jenis 

kotoran yaitu kotoran keras (fecal pellets) dan kotoran lunak (cecotropes).  

Kotoran keras sebagian besar terdiri dari serat yang tidak dapat dicerna, 

sedangkan kotoran lunak terdiri dari isi caecal dan dikonsumsi oleh kelinci secara 

langsung dari anus, menyediakan protein bakteri dan sintesis vitamin di sekum.  

Hal ini dapat menjadi strategi pencernaan kelinci untuk mengkonsumsi pakan 

rendah energi tanpa kerugian karena harus mengangkut dalam jumlah besar serat 

tidak tercerna dalam usus.  Kelinci menghilangkan serat secara cepat dan lebih 

berkonsentrasi pada aktivitas pencernaan pada komponen bukan serat (nonfiber) 

yang lebih bergizi (Cheeke, 2005).  Perbedaan kandungan nutrisi dalam feses 

lunak dan feses keras dapat dilihat pada Tabel 1.   

 



11 
 

Tabel 1.  Perbedaan Kandungan Nutrisi Feses Lunak dan Feses Keras pada 

Kelinci 

 

Nutrisi (%) 

Jenis Feses 

Cecotropes Feses Normal 

Protein Kasar 38,0 15,0 

Abu 14,0 15,0 

Lemak 1,5 1,8 

Serat 14,3 27,8 

Sumber: McNamara, 2006 

 

 

C. Limbah Kelapa Sawit 

 

Industri kelapa sawit menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai pakan ternak, 

seperti bungkil inti sawit, serat perasan buah, tandan buah kosong, dan 

solid/lumpur sawit (Aritonang,1986; Utomo et al., 1999). Bungkil inti sawit 

mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan limbah lainnya 

dengan kandungan protein kasar 15% dan energi kasar 4230 kalori sehingga dapat 

berperan sebagai konsentrat (Ketaren 1986).  Serat perasan buah dikenal juga 

dengan sabut sawit, limbah ini tergolong pakan serat bermutu rendah dengan 

kandungan serat kasar dan lignin yang tinggi, sehingga penggunaannya dalam 

jumlah besar memerlukan sentuhan teknologi dan penanganan yang khusus. 

 

Pengembangan industri pengolahan sawit merupakan industri yang menghasilkan 

produk sampingan yang berpotensi mengganggu lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. Limbah industri pengolahan sawit ini belum dimanfaatkan secara 
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optimal. Salah satu cara pemecahannya yaitu dengan pemanfaatan produk 

sampingan tersebut sebgai pakan ternak. 

 

Produk kelapa sawit lain yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak 

yaitu Bungkil Inti Sawit (BIS), lumpur sawit dan serat perasan buah sawit. 

Menurut Kartadisastra (1997), setiap 1000 kg tandan buah segar dapat diperoleh 

minyak sawit 250 kg serta hasil samping 294 kg lumpur sawit, 35 kg bungkil inti 

sawit dan 180 kg serat perasan.  Serat perasan kelapa sawit memiliki kandungan 

serat kasar 48% dan protein kasar 6%, tetapi kemampuan ternak mengkonsumsi 

serat perasan sangat rendah karena rendahnya kecernaan serat perasaan tersebut, 

yakni hanya mencapai 24-30%.  Lumpur sawit memiliki kandungan protein 12-

14% dan kendala penggunaan lumpur sawit sebagai pakan adalah tingginya 

kandungan air, rendahnya kandungan energi dan abu yang tinggi sehingga tidak 

dapat digunakan sebagai pakan tunggal dan harus disertai produk samping lain, 

sedangkan penggunaan BIS telah mulai dilakukan oleh peternakan rakyat. 

  

Pelepah sawit memiliki kandungan protein kasar 15% dan berfungsi sebagai 

pengganti sumber serat pakan.  Pakan pelepah sawit masih sedikit dimanfaaatkan 

meskipun 1 pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 buah pelepah sawit dan 1 

buah pelepah setelah dikupas untuk pakan ternak beratnya mencapai 7 kg. Pada 

luas perkebunan kelapasawit 487.146 ha berarti terdapat (7 kg x 138 x 22 x 

487.146) = 10.352.826.792 kg pelepah/tahun.  Jika satu ternak membutuhkan 25 

kg ekor-1 hari-1 berarti pelepah kebun sawit tersebut dapat menyediakan pakan 

ternak untuk 414 juta sapi/tahun (Aritonang, 1986).  
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1. Bungkil inti sawit  

 

Bungkil inti sawit merupakan hasil sampingan dari pemerasan daging buah inti 

sawit, proses mekanik yang dilakukan dalam proses pengambilan minyak 

menyebabkan jumlah minyak yang tertinggal relatif cukup banyak (sekitar 7-9 

%). Hal ini menyebabkan bungkil inti sawit cepat tengik akibat oksidasi lemak 

yang masih tertinggal.  Kandungan protein bahan ini cukup tinggi, yaitu sekitar 

12-16%, dengan kandungan serat kasar yang cukup tinggi (36%). 

 

Huber dan Kung (1981) mendapatkan ransum yang mengandung urea tinggi dapat 

ditingkatkan kinerjanya dengan suplementasi BCFA.  Peningkatan produksi 

terjadi karena N yang ditambahkan dimanfaatkan dengan efisien karena cukup 

tersedia kerangka karbon bercabang.  Laju penggunaan nitrogen meningkat pada 

penggunaan BCFA Mardiati Zain (1999) melaporkan bahwa suplementasi BCAA 

memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan ternak 

meningkat.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa ratio terbaik BCAA yang digunakan 

dalam meningkatkan kecernaan pakan adalah 0.1% valin, 0.2% isoleusin, dan 

0.15% leusin. 

 

Bahan pakan alami yang dapat digunakan sebagai sumber BCAA antara lain 

tepung dan daun singkong.  Tepung daun singkong mengandung protein kasar 

cukup tinggi dan kandungan asam amino isoleusin 6.7 g/16g N, leusin 10.9g/16g 

N, serta kandungan valin 5.45g/16g N (Devendra, 1979).  Bakrie et al. (1995) 

melaporkan bahwa kandungan protein kasar daun singkong adalah 19.60% dan 

akan meningkat bila difermentasi dengan aspergillus niger menjadi 25.60%  
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Sulfur organik dan anorganik dapat dimanfaatkan oleh mikroba sebagai 

komponen pembentuk metionin, sistin, dan sistein.  Selain itu S merupakan 

sumber komponen vitamin tiamin dan biotin.  Penggunaan nitrogen bukan protein 

dalam jumlah besar mengakibatkan keterbatasan S, sehingga penambahan S harus 

dipertimbangkan.  Secara in vivosuplementasi analog hidroksi metionin (AHM) 

sebagai sumber S mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri dan pertambahan 

bobot badan ternak (Mardiati Zain, 1999).  Salah satu sumber asam amino 

bersulfur yang alami adalah hidrolisat bulu ayam.  Hidrolisat bulu ayam 

mengandung asam amino sistein (3.6g/16g N) yang tinggi serta sedikit metionin 

(0.7g/16g N) (Cunninggham et al.,1994).  Namun protein bulu ayam terkait oleh 

ikatan keratin, sehingga perlu pengolahan terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan 

oleh ternak.  Pengolahan secara kimiawi dapat dilakukan dengan hidrolisis 

memakai HCL 12% atau NaOH 3-6%.  Secara fisik dapat dilakukan dengan 

tekanan 3 bar dan suhu 150
o
C.  Pengolahan yang dipilih adalah dengan hidrolisis 

memakai HCI 12%, dengan pertimbangan bahwa produksi NH3 yang tertinggi dan 

kerusakan asam amino yang seminimal mungkin (Muhtarudin  2002; Wahyuni et 

al., 2001). 

 

2. Serat perasan buah 

Serat kelapa sawit merupakan hasil ikutan pengolahan kelapa sawit yang 

dipisahkan dari buah setelah pengutipan minyak dan biji dalam proses pemerasan. 

Serat biasanya digunakan sebagai bahan bakar untuk memanaskan ketel atau 

pupuk sumber kalium.  Serat kelapa sawit berguna juga untuk bahan campuran 

makanan ternak yang lebih cocok untuk ternak ruminansia.  Serat sisa perasan 



15 
 

buah sawit merupakan serabut berbentuk seperti benang.  Bahan ini mengandung 

protein kasar sekitar 4% dan serat kasar 36% (lignin 26%).  Dari komposisi kimia 

yang dimiliki, bahan ini mempunyai kandungan gizi yang setara dengan rumput. 

 

3. Lumpur sawit 

Proses pengolahan minyak sawit menghasilkan limbah cair.  Limbah ini 

mengandung bahan pencemar yang sangat tinggi, yaitu. Biochemical axygen 

demand (BOD) sekitar 20.000 – 60.000 mg/1.  Pemanfaatan lumpur sawit 

memberikan hasil ganda yaitu menambah persediaan bahan pakan dan 

mengurangi polusi.  Kekurangan dari lumpur sawit yaitu tingginya kadar air, hal 

ini kemungkinan yang menyebabkan kurang disukai.  Pemanfaatan lumpur sawit 

untuk ternak tidak bisa tunggal karena kandungan energi rendah dan abu yang 

tinggi sehingga penggunaannya harus dicampur dengan bahan pakan lain. 

 

Jalaludin et al. (1991), menyatakan bahwa lumpur sawit mengandung protein 

kasar sekitar 12-14%.  Kandungan air yang cukup tinggi menyebabkan produk 

samping ini kurang di senangi oleh ternak.  Selain itu, kandungan energi yang 

rendah dengan abu yang tinggi menyebabkan lumpur sawit tidak dapat 

dipergunakan secara tunggal.  Upaya untuk meningkatkan kandungan nutrien dan 

biologis melalui proses fermentasi akan memberi peluang tersendiri bagi ternak 

untuk memanfaatkannya secara optimal. 

 

D. Amoniasi 

 

Ada tiga sumber amoniak yang dapat dipergunakan dalam proses amoniasi yaitu : 

NH
3 

dalam bentuk gas cair, NH
4
OH dalam bentuk larutan, dan urea dalam bentuk 
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padat. Penggunaan NH
3 

gas yang dicairkan biasanya relatif mahal. Selain 

harganya mahal juga memerlukan tangki khusus yang tahan tekanan tinggi 

minimum (Minimum 10 bar).  

 

Dibanding cara pengolahan kimia yang lain (NaOH), amoniasi mempunyai 

beberapa keuntungan, antara lain : 1) Sederhana cara pengerjaannya dan tidak 

berbahaya; 2) Lebih murah dan mudah dikerjakan dibanding dengan NaOH; 3) 

Cukup efektif untuk menghilangkan aflaktosin khususnya pda jerami; 4) 

Meningkatkan kandungan protein kasar; 5) Tidak menimbulkan polusi dalam 

tanah.  Satu-satunya sumber NH
3 

yang murah dan mudah diperoleh adalah urea. 

Urea yang banyak beredar untuk pupuk tanaman pangan adalah dalam bentuk : 

 NH2 

 C    O 

  NH2 

(Siregar, 1995) 

Urea dengan rumus molekul CO (NH
2
)
2 

banyak digunakan dalam ransum ternak 

ruminansia karena mudah diperoleh, harga murah dan sedikit keracunan yang 

diakibatkannya dibanding biuret. Secara fisik urea berbentuk kristal padat 

berwarna putih dan higroskopis.  Urea mengandung nitrogen sebanyak 42 – 45% 

atau setara dengan potein kasar antara 262 – 281% (Belasco, 1945). 

 

Perlakuan amoniasi dengan urea telah terbukti mempunyai pengaruh yang baik 

terhadap pakan.  Proses amoniasi leibh lanjut juga akan memberikan keuntungan 

yaitu meningkatkan kecernaan pakan.  Setelah terurai menjadi NH
3 

dan CO
2
. 

Dengan molekul air NH
3 

akan mengalami hidrolisis menjadi NH
4

+ 
dan OH.   
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NH
3 

mempunyai pKa = 9,26, berarti bahwa dalam suasana netral (pH = 7) akan 

lebih banyak terdapat sebagai NH
+
.  Dengan demikian amoniasi akan serupa 

dengan perlakuan alkali.  Gugus OH dapat merenggut putus ikatan hidrogen 

antara Oksigen Karbon nomor 2 melekul glukosa satu dengan Oksigen Karbon 

nomor 6 molekul glukosa lain yang terdapat pada ikatan selulosa, lignoselulosa 

dan lignohemiselulosa. Telah diketahui bahwa dua ikatan terakhir ini bersifat labil 

alkali, yaitu dapat diputus dengan perlakuan alkali. Dengan demikian pakan akan 

memuai dengan lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen. Pemuaian pakan 

selanjutnya akan melarutkan deposit lignin yang terdapat pada dinding dan ruang 

antar sel.  Berarti amoniasi juga menurunkan kadar zat makanan yang sukar 

bahkan tidak dicerna oleh ternak, yang berakibat meningkatkan kecernaan pakan 

leibh jauh.  Dari hasil percobaan Chuzaemi (1987) dengan level urea yang lebih 

tinggi yaitu 6 dan 8% secara in vivo selain dapat meningkatkan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik juga energinya.  Energi tercerna (De) meningkat dari 

6,07 MJ menjadi 8,32 dan 9,54 MJ. 

 

E. Silase 

 

Silase merupakan makanan ternak yang sengaja disimpan dan diawetkan dengan 

proses fermentasi dengan maksud untuk mendapatkan bahan pakan yang masih 

bermutu tinggi serta tahan lama agar dapat diberikan kepada ternak pada masa 

kekurangan pakan ternak.  Prinsip pengawetan ini didasarkan atas adanya proses 

peragian didalam tempat penyimpanan (silo). Sel-sel tanaman untuk sementara 

waktu akan terus hidup dan mempergunakan O
2 

yang ada didalam silo. Bila O
2 

telah habis terpakai, terjadi keadaan enaerob didalam tempat penyimpanan yang 
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tidak memungkinkan bagi tumbuhnya jamur/cendawan. Bakteri pembentuk asam 

akan berkembang dengan pesat dan akan merubah gula dalam hijauan menjadi 

asam-asam organik seperti asam asetat, asam susu dan juga alkohol. Dengan 

meningkatnya derajat keasaman, kegiatan bakteri-bakteri lainnya seperti bakteri 

pembusuk akan terhambat. Pada derajat keasaman tertentu (pH = 3,5) bakteri 

asam laktat tidak pula dapat bereaksi lagi dan proses pembuatan silase telah 

selesai (Ahlgren, 1956). 

Kadar air yang berlebihan menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan 

menghasilkan asam yang tidak diinginkan seperti asam butirat. Kadar air yang 

rendah menyebabkan suhu menjadi lebih tinggi dan pada silo mempunyai resiko 

yang tinggi terhadap kebakaran (Pioner Development foundation, 1991). 

 

F. Hidrolisat Bulu Ayam 

 

Pertumbuhan mikroba yang tinggi menuntut ketersediaan nutrisi prekursor 

termasuk energi, nitrogen, asam amino, mineral, dan vitamin yang optimum.  

Efesiensi fermentasi dan pertumbuhan mikroba dapat dimaksimumkan bila semua 

prekursor tersebut tersedia cukup.  Hal ini berarti suplementasi nutrisi harus 

diselaraskan dengan ketersediaan nutrisi lainnya. 

 

Perbaikan nutrisi protein pakan ternak dapat ditempuh dengan meningkatkan 

pasokan protein asal mikroba dan protein asal pakan yang lolos degradasi.  

Amonia adalah sumber nitrogen yang utama dan penting untuk sintesis protein 

mikroba.  Sekitar 82% spesies mikroba mampu menggunakan ammonia sebagai 

sumber N.  Penelitian Sutardi (1993) dan Budiarti E. (1998) memperlihatkan 

bahwa amoniasi pakan serat dengan urea berhasil meningkatkan kadar N dan 
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fermentasi pakan.  Oleh sebab itu peningkatan kadar N dengan amoniasi menjadi 

salah satu pilihan.  Hidrolisat bulu ayam mengandung asam amino sistein (3,6 

g/16 g N) yang tinggi serta sedikit metionin (0,7 g/16 g N) (Cunningham et al., 

1994) dan total proteinnya mencapai 81,0%  (NRC, 1988).  Namun, protein bulu 

ayam terikat oleh ikatan keratin, sehingga perlu pengolahan terlebih dahulu 

sebelum dimanfaatkan oleh ternak. 

 

Pengolahan secara kimiawi dapat dilakukan dengan hidrolisis memakai HCl 12% 

atau NaOH 3--6%.  Secara fisik dapat dilakukan dengan tekanan 3 bar dan suhu 

150˚C.  Pengolahan yang dipilih adalah dengan hidrolisis memakai HCl 12%, 

dengan pertimbangan bahwa produksi NH3 yang tertinggi dan kerusakan asam 

amino yang seminimal mungkin (Muhtarudin et al., 2001; Wahyuni et al., 2001).  

Hidrolisat bulu ayam juga merupakan sumber asam amino pembatas lainnya pada 

ternak, hidrolisat bulu ayam juga dapat merupakan sumber asam amino rantai 

cabang (valin, isoleusin, dan leusin) dan lisin (Muhtarudin, 2002).  Asam amino 

lisin merupakan asam amino pembatas karena ketersediaannya di bahan pakan 

kurang, sehingga diperlukan penambahan atau bahan pakan sumber lisin.  

Hidrolisat bulu ayam merupakan sumber lisin dan ketersediaannya tinggi 

(Klemesrud et al., 1998; Muhtarudin 2002).  

 

G. Pellet 

 

Pakan pellet mempunyai beberapa keuntungan diantaranya meningkatkan 

kepadatan pakan, mengurangi debu pada pakan, mengurangi volume saat 

penyimpanan dan transportasi, serta meningkatkan konsumsi pakan dan mencegah 
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hewan memilih bahan pakan yang disukai sehingga hewan tersebut dapat 

mengkonsumsi pakan campuran secara keseluruhan (Cheeke 2005).  Mc Ellhiney 

(1994) menyatakan bahwa pellet merupakan hasil proses pengolahan bahan baku 

ransum secara mekanik yang didukung oleh factor kadar air, panas dan tekanan. 

 

Pemberian pakan bentuk pellet dapat meningkatkan performa dan konversi pakan 

ternak bila dibandingkan dengan pakan bentuk mash (behnke, 2001).  Kualitas 

pelet dapat diukur dengan mengetahui kekerasan pellet (hardness) dan daya tahan 

pelet dipengaruhi oleh penambahan panas yang mempengaruhi sifat fisik dan 

kimia bahan pakan (Thomas dan van der poel, 1997).  Ternak kelinci lokal yang 

yang diberi ransum koplit berbasis bahan baku lokal berbentuk pellet, yang 

tersusun dari bungkil sawit dan daun ubi jalar menghasilkan rataan pertambahan 

bobot badan (PBB) sebesar 17,9 g dan efesiensi pakan sebesar 0,17 (Mulia, 2009).  

 

McNitt et al. (2000) menyatakan bahwa kelinci lebih menyukai pakan dalam 

bentuk pellet daripada pakan dalam bentuk mash. Kelinci yang sudah disapih akan 

membuang sejumlah besar pakan pellet jika ukurannya terlalu besar, mereka akan 

mengambil satu gigitan pellet dan membiarkan sisanya jatuh melalui kandang. 



 

 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Mei sampai 28 Juni 2015, bertempat di 

kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis 

bahan pakan dan feses dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan makanan Politeknik 

Negeri Lampung. 

 

 

B. Alat dan Bahan  

 

1. Alat penelitian 

 

Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kandang, timbangan digital, 

ember, peralatan kebersihan, terpal, sekop, karung, mesin pembuat pelet, baskom 

paranet, mesin tanur, oven, timbangan analitik. 

 

2. Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan adalah kelinci jantan lokal 12 ekor dengan berat yang 

seragam, bahan pakan sumber protein yang terdiri dari daun singkong dan tepung 

bulu ayam, limbah dan hijauan kelapa sawit. 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan 

Bahan pakan BK (%) PK (%) LK (%) SK (%) 

ABU 

(%) 

BETN 

(%) 

Serabut sawit 92 12 1 37 5 30 

Daun sawit 69 8 6 11 17 58 

Bungkil sawit 92 18 16 23 5 39 

Dedak padi 88 13 10 14 13 50 

Jagung 87 11 2 3 1 83 

Daun 

singkong 90 24 5 22 12 37 

Bulu ayam 89 81 7 1 2 9 
Sumber :Bahan Pakan dan Formulasi Ransum (Fathul dkk., 2003). 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan 

dan 4 ulangan, Perlakuan yang dilakukan adalah : 

R0 = Ransum berbasis limbah dan hijauan kelapa sawit 

R1 = R0 + 15% daun singkong, 

R2 = R1 + 3% tepung bulu ayam 

Dengan kisaran kelompok : 

U1 = 210-250 g 

U2 = 260-300 g 

U3 = 310-350 g  

U4 = 360-400 g   

Data yang diperoleh di analisis menggunakan analisis varians (anova).  Dan 

dilanjutkan dengan uji rata-rata menggunakan beda nyata terkecil (BNT).    
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Tabel 3. Susunan formulasi ransum perlakuan (berdasarkan BK) 

Pakan  R0 R1 R2 

 

  

 % 
 

Serabut Sawit 0,29 0,25 0,28 

Sdaun Sawit 0,9 0,77 0,88 

Bungkil Sawit 25,97 22,11 25,28 

Dedak Padi 32,33 27,52 31,47 

Tepung Jagung 40,5 34,48 39,42 

Daun Singkong - 14,87 - 

Hidrolisat Tepung Bulu Ayam - - 2,66 

Jumlah 100 100 100 

 

Tabel 4. Kandungan nutrient ransum perlakuan (berdasarkan BK) 

Ransum BK PK LK SK ABU BETN 

 
 

 

% 

   R0 88,47 13,44 8,26 11,92 6,07 60,52 

R1 88,69 15,01 7,77 13,42 6,96 57,02 

R2 88,70 16,77 7,75 13,09 6,82 55,74 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

Persiapan hijauan pakan yaitu daun sawit dan daun singkong merupakan hijauan 

segar.  Hijauan di keringkan dengan cara dijemur di bawah sinar matahari selama 

3 hari. Daun sawit dipisahkan lidinya lalu dicacah sampai ukuran 2--3cm 

kemudian daun sawit dibuat menjadi silase dengan cara menambahkan EM4 dan 

kemudian diamkan selama 21 hari, setelah itu daun sawit yang mengalami proses 

silase dikeringkan kembali dengan cara dijemur sampai daun sawit kering 

sehingga berkurang kadar airnya,setelah itu daun sawit digiling halus hingga 

berbentuk tepung. Sabut sawit mengalami proses amoniasi dengan urea, setelah 

mengalami proses amoniasi, sabut sawit dikeringkan dengan cara dijemur 
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dibawah sinar matahari sehingga kadar airnya menurun. Setelah itu sabut sawit 

digiling menjadi tepung.  

Pada hijauan daun singkong (tambahan untuk perlakuan R1). dilakukan 

pemotongan dengan dicacah sampai ukuran 2--3cm dan dijemur selama 2--3 hari 

sampai daun singkong kering sehingga berkurang kadar airnya, setelah kering 

daun singkong digiling halus hingga menjadi tepung.  

 

Proses pembuatan pelet ini diawali dengan pembuatan perlakuan R0 yang terdiri 

dari Serabut sawit 0,3%,daun sawit 0,7%, bungkil sawit 27%, dedak padi 32 % 

dan jagung 40%.yang telah digiling menjadi tepung lalu dicampur menjadi satu 

lalu dimasukan ke mesin pelet untuk dibuat menjadi pelet dan pada perlakuan R1 

yang terdiri dari R0 +15% daun singkong yang telah menjadi tepung dan 

dimasukan ke mesin pelet hingga menjadi pelet.  Pada perlakuan R2 yang terdiri 

dari R1 + 3%  tepung bulu ayam lalu dimasukkan kedalam mesin pelet hingga 

menjadi pelet. 

 

Ternak dipelihara dalam kandang individu selama 7 minggu. Dua minggu pertama 

sebagai masa adaptasi pakan (preliminary).  Adaptasi pakan dilakukan hingga 

kelinci mampu mengkonsumsi pakan yang akan di ujicobakan secara optimal. 

Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pukul 08.00 wib dan pukul 17.00 wib. 

Kemudian minggu ke-7 dilakukan pengamatan atau pengambilan data. 

Pengambilan data dilakukan selama 5 hari dengan metode koleksi feses total. 

Koleksi feses dilakukan dengan mengumpulkan feses yang 

dihasilkan dalam 24 jam setiap ekor kelinci selama 5 hari. Feses yang 

dikumpulkan ditimbang basah dan dikeringkan dengan sinar matahari 
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kemudian ditimbang. 

 

Pakan dan air minum diberikan ad libitum. Pemberian pakan dilakukan dua kali 

sehari, pada pagi hari pukul 07.00 – 08.00 WIB dan pada sore hari pada pukul 

16.00 – 17.00 WIB. 

 

E. Peubah yang Diamati 

1. Kecernaaan Bahan Kering (KCBK) 

Pengukuran Kecernaan bahan kering (KCBK) berdasarkan rumus Tillman, et 

al. (1991) dilakukan dengan rumus : 

     ∑ BK yang dikonsumsi (g) - ∑ BK dalam feses (g)  

 KCBK (%) =                                                                                     x 100 % 

    ∑ BK yang dikonsumsi (g) 

 

 

2. Kecernaan Bahan Organik (KCBO) 

Pengukuran Kecernaan bahan organik (KCBO) berdasarkan rumus Tillman, 

et al. (1991) dilakukan dengan rumus : 

∑ BO yang dikonsumsi (g) - ∑ BO dalam feses (g)  

 KCBO (%) =                                                                                     x 100 % 

    ∑ BO yang dikonsumsi (g) 

 

Kecernaan dihitung berdasarkan rumus Tillman, et al. (1991) sebagai berikut: 

 

   ∑ zat makanan yang dikonsumsi (g) - ∑ zat makanan dalam feses (g) 

                                                                                                                 x 100 %

   ∑ zat makanan yang dikonsumsi (g) 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

1. Penambahan  jenis bahan pakan sumber protein (tepung daun singkong dan 

hidrolisat tepung bulu ayam) pada ransum berbasis limbah dan hijauan kelapa 

sawit berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 

kelinci jantan lokal. 

2. Pakan berbasis hijauan kelapa sawit yang ditambah bahan sumber protein 

daun singkong dan hidrolisat tepung bulu ayam (R2) merupakan perlakuan 

terbaik dibandingkan dengan pakan berbasis hiajauan kelapa sawit yang 

ditambah bahan sumber protein dan daun singkong (R!).. 

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsumsi bahan kering dan 

konsumsi bahan organik. 
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